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ABSTRACT

ISTIANA. 1998. The resistance of Salmonella spp. isolates from Alabio duck against several antibiotics. Jurnal llmu Ternak dan
Veteriner 3 (2): 106-110.

A total of 172 isolates of Salmonella spp. consisted of S. typhimurium (70), S. hadar (52), S. senftenberg (25), S. virchow
(14), and S. amsterdam (11) from Alabio duck hatcheries in the District of Hulu Sungai Utara, South Kalimantan, were
examined their resistencies against seven kinds of antibiotics, consisted of chloramphenicol, neomycin, trimethoprim,
streptomycin, tetracycline, ampicillin, and polymixin B, by using agar disc diffusion method. The results showed that 70 isolates
of S. typhimurium were resistant against six kinds of antibiotics with various percentages, that is chlorampenicol 5.7%,
neomycin 12.8%, trimethoprim 7.1%, streptomycin 8.6%, tetracycline 11.4%, and the highest against ampicillin 30 %. Of the 52
S. hadar isolates showed that all of them were resistent against 6 kinds of antibiotics, that is chloramphenicol 1.9%, neomycin
7.7%, trimethoprim 5.8%, streptomycin 48.0%, tetracycline 48.0%, and polymixin B 3.8%. Futhermore S. senfienberg (25
isolates) were resistent against three kinds of antibiotics, that is neomycin 12%, streptomycin 20%, and tetracyclines 16%.
Meanwhile S. virchow (14 isolates), were resistant against two kinds of antibiotics namely streptomycin 7.1% and tetracylines
14.3%. Whereas S. amsterdam (11 isolates) were resistant against four kinds of antibiotics, that is neomycin 45.5%,
streptomycin 18.2%, tetracycline 18.2%, and ampicillin 9.10%.
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ABSTRAK

ISTIANA. 1998. Resistensi Salmonella spp. isolat itik Alabio terhadap beberapa antibiotika. Jurnal limu Ternak dan Veteriner 3
(2): 106-110.

Sejumlah 172 isolat Salmonella spp. yang terdiri atas S. typhimurium (70), S. hadar (52), S. senfienberg (25), S. virchow
(14), dan §. amsterdam (11) yang berasal dari pembibitan itik Alabio di Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan,
telah diuji resistensinya terhadap 7 jenis antibiotika. Antibiotika yang digunakan adalah khloramfenikol, neomisin, trimetoprim,
streptomisin, tetrasiklin, ampisilin dan polimiksin B. Metode yang digunakan adalah difusi kertas cakram pada agar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 70 isolat S. typhimurium resisten terhadap 6 jenis antibiotika dalam persentase yang bervariasi,
yakni khloramfenikol 5,7%, neomisin 12,8%, trimetoprim 7,1%, streptomisin 8,6%, tetrasikliri 11,4%, dan ampisilin 30% yang
relatif tinggi. Pada 52 isolat S. hadar ditemukan resisten terhadap 6 jenis antibiotika, yakni khloramfenikol 1,9%, neomisin
7,7%, trimetoprim 5,8%, streptomisin 48,0%, tetrasiklin 48,0%, dan polimiksin B 3,8%. Berikutnya S. senftenberg sebanyak 25
isolat yang diuji ditemukan resisten terhadap 3 jenis antibiotika, yakni neomisin 12%, streptomisin 20%, dan tetrasiklin 16%.
Sementara itu, pada S. virchow (14) hanya resisten terhadap dua antibiotika, yakni streptomisin 7,1%, dan tetrasiklin 14,3%.
Adapun pada S. amsterdam (11) resistensi terjadi terhadap empat jenis antibiotika, yaitu neomisin 45,5%, streptomisin 18,2%,
tetrasiklin 18,2%, dan ampisilin 9,1%.

Kata kunci : Resistensi, Sa/monella spp., itik Alabio, antibiotika

PENDAHULUAN tersebut merupakan pemasok utama bibit itik Alabio

untuk seluruh Propinsi Kalimantan Selatan dan daerah

Itik Alabio merupakan komoditas strategis dan
unggulan di Kalimantan Selatan, yang telah lama dipe-
lihara secara turun-temurun oleh masyarakat setempat.
Spesialisasi usaha itik Alabio telah berkembang, di
antaranya usaha pembibitan dan penetasan yang berada
di Desa Mamar Kabupaten Hulu Sungai Utara. Desa
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di sekitarnya. Bahkan keberadaan pusat pembibitan dan
penetasan di Desa Mamar dinilai memiliki potensi
sebagai aset pariwisata di Kalimantan Selatan (ANON.,
1993). .

Sejalan dengan perkembangan usaha di dunia pe-
ternakan, penggunaan bahan antibiotika semakin me-
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luas tidak hanya sebagai bahan pengobatan terhadap
suatu infeksi penyakit, tetapi juga dipakai sebagai
bahan untuk memacu pertumbuhan ternak dan bahan
pencegahan penyakit. Sebagai konsekuensi dari tin-
dakan tersebut, beberapa jenis bakteri yang sering
menyerang ternak cenderung meningkat resistensinya
terhadap antibiotika (WRAY er al, 1993). Sejumlah
laporan tentang kepekaan Salmonella terhadap anti-
biotika dikemukakan oleh SOJKA dan WRAY (1980),
BLACKBURN et al. (1984), COHEN dan TOUXE (1986),
THRELFALL ef al. (1989), WRAY et al. (1991).

Sementara itu, RONOHARDIO et al. (1985) telah
melaporkan uji kepekaan secara in vitro bakteri pato-
genik Gram negatif asal unggas terhadap Imequyl.
Selanjutnya, SR! POERNOMO (1989) melakukan uji
kepekaan S. typhimurium yang berasal dari telur ayam
berembrio yang mati terhadap beberapa jenis anti-
biotika secara in vitro. Adapun kejadian Salmonella
spp. dan perkiraan kerugian ekonominya di pusat
pembibitan dan penetasan itik Alabio dikemukakan
juga oleh ISTIANA (1993; 1994). Tetapi, laporan tentang
resistensi Salmonella yang berasal dari pembibitan itik
Alabio belum pernah dilakukan.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
resistensi Salmonella yang berasal dari pembibitan itik
Alabio terhadap beberapa jenis antibiotika secara in
vitro.

MATERI DAN METODE

Isolat Salmonella diperoleh dari pusat penetasan
dan pembibitan itik Alabio di Desa Mamar, Kabupaten
Hulu Sungai Utara (HSU), Kalimantan Selatan, yang
dikoleksi dari tahun 1991 - 1993, seperti tercantum
pada Tabel 1. Isolat Salmonella yang diuji terdiri dari S.
typhimurium, S. hadar, S. amsterdam, S. virchow dan S.
senftenberg. Konfirmasi dan penentuan serotipe isolat
Salmonella tersebut dikerjakan di Balai Penelitian
Veteriner Bogor.

Tabel 1. Jumlah isolat Salmonella asal pembibitan itik Alabio

yang diuji terhadap beberapa antibiotika

Serotipe Salmonella Jumilah Isolat Jumlah
1991 1992 1993
S. typhimurium 9 26 35 70
S. hadar 29 17 6 52
S. senftenberg - 6 19 25
S. virchow 1 6 7 14
S. amsterdam - 5 6 11
Jumlah : 39 60 73 172

Konsentrasi antibiotika yang dipakai untuk
pengujian adalah khloramfenikol 30pg, neomisin 30pg,
trimetoprim Sug, streptomisin 10pg, tetrasiklin 30ug,
ampisilin 10pg, dan polimiksin B 300ug. Antibiotika
tersebut terkadung di dalam kertas cakram buatan
Oxoid yang berdiameter 7 mm. Sementara itu, medium
yang digunakan adalah Mueller Hinton agar buatan
Difco.

Uji sensitivitas dilakukan secara in vitro dengan
teknik agar difusi memakai kertas cakram dengan
metode tuang (SIMMONS dan CRAVEN, 1980), yang
pengerjaannya sebagai berikut : Tiap - tiap isolat yang
akan diuji, ditanam pada medium nutrient broth,
diinkubasikan selama 18 jam pada suhu 37°C, kemu-
dian masing-masing isolat tersebut dibuat suspensi yang
kekeruhannya disamakan dengan standar kekeruhan
tabung MacFarland No. 5 (20 - 10° sel). Berikutnya,
tiap-tiap suspensi ditanam pada medium Mueller
Hinton agar dengan cara ulas memakai kapas berlidi
steril. Masing-masing medium yang sudah ditanami
Salmonella ditempeli kertas cakram yang berisi anti-
biotika yang akan diuji sebanyak 5 buah, kemudian
diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24 jam. Penga-
matan berikutnya ditujukan terhadap zona hambatan
pertumbuhan kuman yang terjadi pada medium
tersebut.

Pembacaan dan evaluasi hasil dilakukan menurut
petunjuk SIMMONS dan CRAVEN (1980) serta dianalisis
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji resistensi Salmonella spp. asal pem-
bibitan itik Alabio terhadap beberapa antibiotika
ditampilkan pada Tabel 2 dan Gambar 1. Berdasarkan
data yang terdapat pada Tabel 2 nampak bahwa 70
isolat S. typhimurium yang diuji ditemukan resisten
terhadap ampisilin sebesar 30%, neomisin 12,8%,
tetrasiklin 11,4%, streptomisin 8,6%, trimetoprim 7,1%,
dan khloramfenikol 5,7%. SRI POERNOMO (1989)
menyebutkan bahwa S. typhimurium yang berasal dari
embrio ayam mati pada sebuah pembibitan di daerah
Bogor, setelah diuji dengan beberapa jenis antibiotika
secara in vitro, ternyata resisten terhadap streptomisin
dan neomisin masing-masing 100%, sedangkan ter-
hadap ampisilin dan oksitetrasiklin sensitif. Selanjut-
nya, SRI POERNOMO et al. (1997) melaporkan kejadian
S. enteritidis pada anak-anak ayam pedaging pada
sebuah pembibitan di daerah Bogor. Dalam pengujian
secara in vitro terhadap beberapa antibiotika menunjuk-
kan resisten terhadap eritromisin, kolistin, streptomisin
dan kanamisin, sedangkan terhadap khloramfenikol,
gentamisin, baytril dan sulfametoksazol-trimetoprim
sensitif. WRAY et al. (1993) melaporkan bahwa dalam

107



ISTIANA : Resistensi Salmonella spp. Isolat Itik Alabio terhadap Beberapa Antibiotika

memantau resistensi pada 703 isolat S. &yphimurium
yang berasal dari unggas ditemukan resisten terhadap
tetrasiklin 25%, khloramfenikol 9%, trimetoprim 9%,
ampisilin 8%, dan neomisin kurang dari 1%.

Laporan lain juga dikemukakan oleh THRELFALL
et al. (1989), bahwa S. typhimurium yang diasingkan
dari ayam sebanyak 12 ekor dan kalkun 13 ekor resisten
terhadap ampisilin, khloramfenikol, gentamisin, neomi-
sin, kanamisin, streptomisin, sulfonamida, tetrasiklin
dan trimetoprim. Disebutkan pula bahwa S. fphimu-
rium yang diuji tersebut mempunyai faktor resisten
pada plasmidnya. Hal ini juga diperkuat oleh pendapat
KNIFTON (1984) bahwa adanya faktor R. pada plasmid
seperti Salmonella spp., Escherichia coli dan Pseudo-
monas aeruginosa menyebabkan bakteri tersebut mem-
punyai potensi resisten. WAHYUDI (1997) mengemuka-
kan adanya fenomena resistensi bakteri pada peternakan
ayam potong di Indonesia, yang disebabkan oleh
penggunaan antibiotika secara luas untuk terapi- pe-

nyakit-penyakit = infeksi, sehingga muncul bakteri
generasi baru yang tahan (resisten) terhadap antibiotika
yang digunakan tersebut. Di Indonesia disebutkan
semua jenis bakteri minimal telah resisten terhadap tiga
macam antibiotika. .

Selanjutnya S. hadar sebanyak 52 isolat juga
resisten terhadap streptomisin dan tetrasiklin masing-
masing 48,0%, neomisin 7,7%, trimetoprim 5,8%,
polimiksin B 3,8% dan khloramfenikol 1,9%.

Sebanyak 25 isolat S. senftenberg yang diuji
diketahui resisten terhadap tiga jenis antibiotika, yakni
terhadap streptomisin 20%, tetrasiklin 16% dan neomi-
sin 12%. Demikian pula pada S. virchow, dari 14 isolat
yang diuji ditemukan resisten terhadap tetrasiklin
14,3% dan streptomisin 7,1%. Adapun S. amsterdam
sebanyak 11 isolat yang diuji ditemukan resisten pada
empat jenis antibiotika, yakni neomisin 45,5%, strepto-
misin dan tetrasiklin masing-masing 18,2%, dan ampi-
silin 9,1%.

Tabel 2. Persentase resistensi S. typhimurium, S. hadar, S. senfienberg, S. virchow, dan S. amsterdam terhadap beberapa

antibiotika

No.  Salmonella Jumlah Resistensi terhadap antibiotika
Serotipe Isolat
KH NM TR ST TS AM PB
(30pg)  (30ug) (5 ng) (topg)  (30ug)  (10pg) (300 pug)
4/70 9/70 5/70 6/70 8/70 21/70 0/70
1. S. typhimurium 70 (5,7%) (12,8%) (7,1%) - (8,6%) (11,4%) (30%) (0%)
1/52 4/52 3/52 25/52 25/52 0/52 2/52
2. S. hadar 52 (1,9%) (7,7%) (5,8%) (48,0%)  (48,0%) 0 %) (3,8%)
025 3/25 0/25 5125 4/25 0/25 0/25
3. S. senftenberg 25 0 %) (12 %) 0 %) (20 %) (16 %) (0 %) (0 %)
0/14 0/14 0/14 1714 2/14 0/14 0/14
4. S. virchow 14 0 %) (0 %) (0 %) (7 %) (14,3%) 0 %) (0 %)
0/11 511 0/11 2/11 2/11 1711 0/11
5. S. amsterdam 11 0 %) (45,5%) (0 %) (182%) (182%) (91%)  (0%)
Jumlah 172

Keterangan :

KH: khloramfenikol
NM: neomisin

TR: trimetoprim
ST: streptomisin

TS: tetrasiklin
AM: ampisilin
PB: polimiksin B
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Gambar 1. Persentase resistensi Salmonella spp. terhadap
beberapa antibiotika

Mengingat pembibitan itik Alabio yang berada di
Kabupaten Hulu Sungai Utara merupakan andalan di
Propinsi Kalimantan Selatan yang selama ini memasok
bibit ke berbagai daerah, maka resistensi yang terjadi
pada Salmonella spp. dari pembibitan tersebut cukup
memprihatinkan, dan keadaan ini diduga berkaitan
dengan tindakan para peternak penetas, yang mem-
bubuhkan antibiotika pada air minum anak-anak itik
yang masih dalam penampungan berumur + satu
minggu, dengan maksud sebagai pencegahan penyakit.

Tindakan tersebut kurang tepat apabila terus-menerus

dilakukan, karena menurut SMITH (1974), produk
hewan yang mengandung residu antibiotika dalam
kadar yang tinggi mempunyai efek yang membahaya-
kan berupa keracunan atau reaksi alergi apabila
dikonsumsi manusia, khususnya bagi yang sensitif
terhadap antibiotika. Di pihak lain, masyarakat
konsumen dewasa ini dengan makin meningkatnya
pendidikan dan kelancaran komunikasi menuntut
produk pangan yang aman dan berkualitas, bebas dari
residu obat dan bahan kimiawi lain yang berbahaya
bagi manusia (NICHOLLS ef al., 1994).

Di samping resistensi yang terjadi pada
Salmonella spp. itu diduga disebabkan oleh pem-
bubuhan antibiotika pada air minum anak-anak itik
seperti disebutkan di atas, juga disebabkan oleh cara-
cara pengelolaan limbah dan air buangan di tempat
pembibitan dan penetasan tersebut yang belum baik,
sehingga lingkungan tidak higienis. Seperti dikemuka-
kan oleh WAHYUDI (1997), dalam air buangan limbah
peternakan, plasmid bakteri yang bersifat resisten dapat
saling ditularkan intraspesies dan interspesies. Hal ini di
perkuat oleh laporan NIVAS et al. (1976), bahwa secara
in vitro sifat resisten terhadap antibiotika dapat saling
ditularkan di antara kelompok Enterobacteriaceae.
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